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Abstrak 
Latar belakang : Alginat adalah bahan hidrokoloid irreversibel yang digunakan 
sebagai bahan cetak di kedokteran gigi. Bahan tersebut terkandung dalam species 
alga coklat yang melimpah di perairan Indonesia, salah satunya Padina sp,yang 
memiliki nilai ekonomis dan berpotensi untuk menghasilkan natrium dan kalium 
alginat sebagai bahan baku pembuatanbahancetak di kedokteran gigi.Tujuan : 
Penelitian ini bertujuan menggali potensi alga coklat (Padina sp) dengan menguji 
karakteristik fisik sebagai persiapan pembuatan bahan cetak gigi berbahan dasar 
natrium dan kalium alginat, sehingga diperoleh bahan cetak yang memenuhi 
standarisasi. Metode : Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental 
dengan  desain  One-shot case study. Sampel adalah natrium alginat jenis Padina sp 
dari perairan pantai Punaga dan Puntondo di Sulawesi Selatan. Dilakukan ekstraksi 
untuk mendapatkan ekstrak natrium alginat. Kemudian dibuat bahan cetak 
hidrokoloid irreversibel dengan mencampurkan beberapa komposisi bahan cetak dan 
natrium alginat dari Padina sp. Dilakukan pengujian karakteristik meliputi uji 
viskositas, pororsitas, densitas dan kadar air. Hasil : Hasil ekstraksi dari alga coklat 
spesies Padina sp diperoleh dalam bentuk bubuk dengan berat 250 gram berbentuk 
serbuk berwarna putih kecoklatan dan berbau amis dan untuk bahan cetak standar 
berwarna putih dan tidak berbau. Pada uji karakteristik fisik, nilai densitas bahan 
cetak dari Padina sp.adalah 1,0013 g/cm3. Pada pengujian viskositas, diperoleh hasil 
17.200 cps yang tergolong high viscosity. Pada pengujian porositas, diperoleh hasil 
7%.Pada pengujian kadar air, diperoleh hasil 8% yang tergolong memenuhi syarat 
Food Chemical Codex yaitu kurang dari 15%. Kesimpulan: Hasil  penelitian  ini 
menunjukkan bahwa alga coklat jenis Padina sp. memiliki potensi menjadi salah satu 
bahan baku bahan cetak di kedokteran gigi. 
 















Physical Properties Measurement of Brown Algae (Phaeophyta) Padina Sp 
Strait as Irreversible Hydrocolloid Impression Material 
 




Background:Alginate is an irreversible hydrocolloid used as dental impression 
material, contained in brown algae species which are abundant in the waters of 
indonesia. Padina sp. is a brown algae containing alginate and can be found easily in 
Indonesian sea. It has economic value and potential to produce sodium and 
potassium alginate which serves as a raw material for impression materials in 
dentistry. Objective:To explore the potential of brown algae (padina sp) by 
examining the physical propertiesof impression material made from sodium and 
potassium alginate, thatmeets the standardization as animpression material. 
Methods:This research is a quasi-experimental with one shot case study design. The 
sample used ispadina sp sodium alginate found in Punaga and Putondo, South 
Sulawesi. Extraction of sodium alginate was done,and irreversible 
hydrocolloidimpression material was manufactured by mixing impression material 
compositions and sodium alginate from padina sp. Physical properties that include 
viscosity, porosity, density and moisture content was measured. Results: The 
extraction of Padina sp is obtained in the form of white powder that weights 250 
grams. The impression material was white and odorless. The density of padina sp 
impression material was 1.0013 g / cm3. Viscosity test obtains a result of 17,200 cps, 
which is classified as high viscosity. In testing the porosity, the material obtained a 
yield of 7% . The material obtained 8% in moisture content test, which is classified 
as eligible food chemical codex (less than 15%). Conclusion:Padina Sp brown algae 
(Phaeophyta) has a good potential as anirreversible hydrocolloid impression material 
used in dentistry. 
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1.1. Latar Belakang 
Bahan cetak alginat adalah bahan hidrokoloid irreversibel yang digunakan 
dalam sebagai bahan cetak di kedokteran gigi. Digunakan dalam bentuk bubuk 
bersama-sama dengan komponen lain sehingga menghasilkan bahan dengan 
viskositas yang sesuai, yang akan di cetakkan ke dalam mulut pasien dengan 
menggunakan sendok cetak. Bahan cetak alginat adalah bahan hidrokoloid 
ireversibel, sehingga apabila alginat dicampur dengan bahan lain dan terjadi reaksi 
kimia, alginat tidak bisa kembali ke bentuk aslinya. Apabila natrium alginat dicampur 
dengan air, maka akan terbentuk larutan dan dapat ditambahkan kalsium sulfat 
sebagai penguat. Untuk meningkatkan kekuatan, kekerasan, setting time dan sifat 
fisik gel alginat, di tambahkan  diatom earth dan cilika gel sebagai bahan pengisi. 
Untuk mengatur setting time bahan cetak dibutuhkan accelerator dan retarder yaitu 
kalium sulfat (accelerator) dan natrium atau trinatrium fosfat (retarder). Untuk 
menjaga stabilitas bahan cetak supaya tidak mudah menguap di tambahkan 
polyethylene glikol.4,5 
Senyawa-senyawa alginat di Indonesia, sebagian besar masih di penuhi 
dengan cara impor. Impor produk alginat Indonesia tercatat sebesar 1.480.100 
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kg/tahun (Sulistijo 2002). Impor alginat sekarang di perkirakan lebih dari 2000 
ton/tahun (Anonim, 2010). Data dari Biro Pusat Statistik impor alginat mencapai 
2.663.5 ton/tahun. Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa prospek industri alginat di 
Indonesia sangatlah potensial. Padina sp. adalah salah satu jenis Alga coklat yang 
mengandung alginat dan dapat ditemukan dengan mudah dan melimpah di laut 
Indonesia. Padina sp. memiliki nilai ekonomis dan berpotensi untuk menghasilkan 
natrium dan kalium alginat yang telah dikenal sebagai bahan baku untuk membuat 
bahan cetak di kedokteran gigi. Untuk mengeksplorasi potensi alga cokelat Padina 
sp. sebagai bahan cetak hidrokoloid maka perlu untuk dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan sifat dan penggunaannya.  
Alginat merupakan suatu bahan yang terkandung dalam species alga coklat 
yang melimpah di perairan Indonesia. Umumnya alga tumbuh secara liar dan potensi 
alga ini untuk di budidayakan juga cukup tinggi mengingat pertumbuhannya yang 
cepat dan kemampuannya yang tinggi dalam menyesuaikan terhadap perubahan 
musim. Ketersediaan alga penghasil alginat selalu ada sepanjang tahun, baik pada 
musim kemarau maupun pada musim hujan. Hal ini memungkinkan potensi 
pemanfaatan alga sebagai penghasil alginat dan produk turunannya masih terbuka 
luas. Dari beberapa penelitian dilaporkan bahwa alga yang paling banyak 
menghasilkan  alginat (alginofit) di Indonesia adalah spesies Padina, Sargassum dan 
Turbinaria dan Makrocystis.1,2,3  
Alginat adalah garam asam alginat, suatu polisakarida yang dikonstitusi oleh 
kopolimer biner bercabang dari !-D-manuronic (M) dan asam " L-guluronat (G), 
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terstruktur dalam urutan Blok MM, MG bergabung dengan ! (1-4) obligasi, dan GG, 
GM blok  bergabung dengan " (1-4) obligasi. Alginat adalah polisakarida struktural 
dari matriks amorf dinding sel alga coklat (Phaeophyta). Mereka berfungsi untuk 
memberikan kekuatan dan fleksibilitas untuk jaringan alga (Skjak-Braek dan 
Martinsen, 1991; Smidsrod dan Draget, 1996).4 
Alga coklat, alga pirang, atau Phaeophyceae adalah salah satu kelas dari dari 
alga Heterokontophyta. Nama alga ini diambil dari pigmen dominan yang dimiliki, 
yaitu xantofil yang menyebabkan ganggang berwarna coklat. Pigmen lain yang 
dimiliki Phaeophyceae adalah klorofil dan karotena. Semua alga coklat berbentuk 
benang atau lembaran, bahkan ada yang menyerupai tumbuhan tingkat tinggi dengan 
bagian-bagian serupa akar, batang, dan daun. Umumnya alga coklat bersifat 
makroskopis, dan dapat mencapai ukuran lebih dari 30 meter, dan mempunyai 
gelembung-gelembung udara yang berfungsi sebagai pelampung.Hampir semua alga 
coklat hidup di laut, terutama di laut yang dingin. 
Phaeophyta diekstraksi untuk mendapatkan yodium dan kalium. Sedangkan 
sekarang, Phaeophyta secara luas dimanfaatkan untuk ekstraksi asam alginat. Asam 
alginat yang digunakan untuk membuat alginat atau gel koloid, digunakan sebagai 
emulsifier, stabilisator, dan pengikat dalam berbagai aplikasi industri. Secara 
komersial, alginat digunakan dalam industri kain, kue, pasta gigi, sabun, es krim, 
pengawetan daging, dan lain-lain. Selain itu, Phaeophyta digunakan sebagai sumber 
makanan. Ganggang coklat laminaria dibudidayakan di kolam buatan untuk 
memproduksi suplemen makanan dan alginat. Salah satu jenis alga coklat yaitu 
%"
"
padina. Padina sp, hidup dengan baik di tepi laut yang dangkal. Umumnya menempel 
pada batu karang. Di pantai yang bersuhu sedang, Sargassum tumbuh subur sehingga 
menutupi permukaan laut. 
Padina sp. merupakan salah satu contoh alga coklat yang mempunyai holdfast, 
stipe serta blade. Tubuh Sargassum polycystum  didominasi oleh warna coklat dengan 
bentuk talus silindris. Tubuh utama bersifat diploid atau merupakan sporofit, yang 
mana talusnya mempunyai cabang yang menyerupai tumbuhan angiospermae. 
Rumput laut jenis ini memiliki penampakan bentuk agak gepeng, licin dan batang 
utama agak kasar. Padina sp. memiliki air badder yang berfungsi untuk mengapung 
jika terendam air pada saat air di daerah intertidal pasang dan juga sebagai cadangan 
air saat terhempas ke tepi pantai. 
Salah satu penyebab tingginya biaya kesehatan di Indonesia disebabkan oleh 
tingginya biaya bahan yang digunakan di bidang kedokteran. Di bidang kedokteran 
gigi, bahan cetak merupakan bahan yang cukup penting dibutuhkan dalam proses 
pembuatan gigi tiruan. Salah satu bahan cetak gigi yang banyak dipakai di kedokteran 
gigi adalah alginat. Alginat dipilih karena dapat menghasilkan cetakan yang akurat,  
nyaman bagi pasien, dan pencampuran serta modifikasi mudah.2,4,5 
Penelitian ini bertujuan menggali potensi alga coklat (Padina sp) dengan 
menguji karakteristik fisik sebagai persiapan pembuatan bahan cetak gigi berbahan 
dasar natrium dan kalium alginat, sehingga akan diperoleh bahan cetak yang 
memenuhi standarisasi sebagai bahan cetak yang digunakan dalam aplikasi klinis di 
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bidang kedokteran gigi dan yang paling penting dapat menghemat dalam penggunaan 
bahan cetak sehingga dapat menghasilkan bahan cetak secara mandiri. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian adalah : 
1. Apakah natrium alginat bisa dekstraksi dari alga cokelat jenis Padina sp? 
2. Berapakah kadar natrium alginat yang diekstraksi dap dari alga cokelat 
jenis Padina sp? 
3. Bagaimanakah karkteristik fisik (kadar air, viskositas, porositas dan 
densitas) alginat berbahan dasar alga cokelat jenis Padina sp? 
4. Apakah alga cokelat jenis Padina sp dapat dibuat menjadi bahan cetak ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengekstraksi natrium alginat dari alga cokelat jenis (Padina sp)  
2. Untuk mengetahui kadar natrium alginat dari alga cokelat jenis (Padina 
sp)  
3. Untuk mengetahui karakteristik fisik bahan cetak gigi irreversible 
hyrocolloid  
4. Untuk mengetahui apakah alga cokelat jenis Padina sp dapat dibuat 




1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
Menambah wawasan peneliti mengenai ekstraksi natrium alginat dari alga 




















2.1 Bahan Cetak 
2.1.1 Definisi 
       Bahan cetak merupakan bahan yang digunakan untuk mencetak detail replika 
gigi dan jaringan keras dan lunak dalam rongga mulut. Hasil cetakan ini kemudian 
akan dibuat menjadi sebuah model yang merupakan konstruksi pembuatan gigi tiruan 
penuh, gigi tiruan sebagian, gigi tiruan jembatan dan inlay. Tahapan mencetak 
merupakan tahap awal untuk semua prosedur pembuatan gigi tiruan, crown, jembatan 
dan piranti ortodontik. Oleh sebab itu, tahap ini merupakan tahapan yang penting.1 
Bahan cetak secara umum digunakan untuk mencetak detail rongga mulut 
pasien menggunakan sendok cetak. Hal ini disebabkan karena bahan cetak memiliki 
bentuk yang cair sehingga membutuhkan sebuah wadah dalam proses mencetak. 
Ketika bahan cetak ini diletakkan dalam mulut pasien, bahan tersebut akan mencetak 
semua bagian rongga mulut pasien dan akan mengalami setting karena reaksi kimia 
dan fisik bahan tersebut. Setelah bahan cetak tersebut setting , bahan dapat 
dikeluarkan dari mulut pasien dan berlanjut ke tahapan pembuatan model 
menggunakan dental plaster  atau dental stone.1 
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2.1.2 Klasifikasi bahan cetak 
       Terdapat berbagai macam kriteria yang dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan bahan cetak. Kriteria yang paling umum digunakan dalam 
pengklasifikasian yaitu berdasarkan kompisisi kimia bahan cetak tersebut, sehingga dari 
klasifikasi ini dikenal ada bahan cetak silikon, alginat dan sebagainya. Klasifikasi lain 
dilakukan berdasarkan karasteristik bahan cetak tersebut sebelum dan sesudah setting.1 
Sebelum setting, karasteristik bahan cetak yang digunakan dalam 
pengklasifikasian yaitu berdasarkan sifat viskositas. Sifat ini akan berperan dalam 
menghasilkan detail cetakan yang akurat dalam mencetak jaringan keras dan lunak 
rongga mulut. Selain itu, sifat ini juga berperan dalam besarnya tekanan yang akan 
diterima oleh jaringan rongga mulut selama proses mencetak.1 
Bahan cetak yang memiliki sifat yang cair diklasifikasikan sebagai bahan cetak 
mukostatik, hal ini karena bahan cetak jenis ini memberikan tekanan yang ringan 
terhadap jaringan rongga mulut. Sementara itu, bahan cetak yang memiliki sifat 
viskositas yang lebih besar diklasifikan sebagai bahan cetak mukoskompresif. Adapula 
bahan cetak yang berbentuk sangat cair dan memberikan tekanan yang sangat ringan 
terhadap jaringan rongga mulut, bahan cetak ini diklasifikasikan sebagai bahan cetak 
pseudoplastik. Pengklasifikasian berdasarkan sifat viskositas bahan cetak ini tidak 
semudah dibayangkan. Hal ini dikarenakan bahan cetak dari berbagai merek dapat 
memiliki komposisi kimia yang berbeda namun sifat atau derajat viskositas yang sama.1 
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Klasifikasi lain yang juga digunakan secara luas yaitu berdasarkan sifat bahan 
cetak saat setting. Sifat yang dimaksud yaitu rigiditas dan elastisitas , yang berperan 
dalam penentuan kelayakan bahan cetak untuk digunakan. Bahan cetak yang layak 
digunakan yaitu bahan cetak yang dapat mencetak gigi pasien serta daerah undercut 
secara akurat. Oleh sebab itu, bahan cetak diklasifikasikan menjadi bahan cetak elatis 
dan non elastis.1  
Bahan cetak elastis yaitu bahan cetak yang dapat mencetak secara tegas 
semua detail rongga mulut  serta memiliki kemampuan untuk meregang dan kembali 
ke keadaan semula ( memiliki sifat elastisitas ), sedangkan bahan cetak non elastis 
yaitu bahan cetak yang bersifat plastis dan kaku.1 
2.1.3 Syarat bahan cetak 
       Kelayakan bahan cetak dalam pengunaannya di bidang kedokteran gigi harus 
memenuhi 4 unsur utama yaitu sebagai berikut.1 
a. Akurasi 
       Di bidang kedokteran gigi, bahan cetak digunakan dengan tujuan untuk 
mencetak secara akurat detail jaringan keras dan lunak rongga mulut pasien. Oleh 
sebab itu, jenis bahan cetak yang biasa digunakan yaitu yang viskositasnya rendah 
atau pseudopasticity. Terdapat beberapa kondisi yang dapat menyebabkan hasil 
cetakan menjadi tidak akurat, di antara, yaitu : 
1. Waktu setting3 
Pada saat setting, secara alami bahan cetak akan berkontraksi. Hal ini 
disebabkan oleh sifat kimia dan fisik dari bahan cetak tersebut. Akibat 
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kontraksi ini, maka cetakan yang nantinya akan dihasilkan akan memiliki 
ukuran yang lebih besar dari ukuran sebenarnya. 
2. Perubahan suhu3 
Pada saat bahan cetak akan dikeluarkan dari mulut pasien, tentunya akan 
terjadi perubahan suhu. Rongga mulut pasien memiliki suhu sekitar 32-370C 
atau setara dengan suhu tubuh. Saat sendok cetak dikeluarkan , hasil cetakan 
ini akan berada pada suhu ruangan yaitu sekitar 270C. Hal ini dapat 
memperlihatkan terjadinya perubahan suhu sekitar 100C. Akibat perubahan 
suhu yang menurun ini maka hasil cetakan yang nantinya akan diperoleh 
kemungkinan bisa berukuran lebih kecil dari ukuran yang asli. 
      Dari kedua kondisi, maka dalam hal akurasi bahan cetak diperlukan adanya sifat 
lain sifat elastis bahan cetak yang adekuat dan sifat resistensi bahan cetak terhadap 
tarikan. Sehingga diharapkan dengan sifat tersebut maka kearuratan bahan cetak akan 
tercapai. 
b. Stabilitas dimensi1 
      Stabilitas dimensi ini berhubungan dengan konsistensi bentuk hasil cetakan 
rongga mulut pasien saat dalam pembuatan model. Hal ini sangat penting 
dikarenakan model yang akan dibuat merupakan konstruksi dalam pengerjaan piranti 
yang akan digunakan oleh pasien. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 
stabilitas dimensi, yaitu : 
1. Jenis sendok cetak3 
Sendok cetak dalam hal ini memiliki peranan dalam proses mencetak rongga 
mulut pasien. Apabila sendok cetak yang digunakan mudah mengalami 
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distorsi maka hasil cetakan juga akan mencetak detail dalam keadaan yang 
terdistorsi pula. 
2. Pengerutan bahan cetak3 
Pengerutan yang terjadi selama proses mencetak disebabkan oleh sifat adhesi 
bahan cetak tersebut terhadap permukaan sendok cetak. Solusi yang dapat 
ditempuh untuk mengatasi pengerutan akibat sifat adhesi ini yaitu dengan 
menganalisis perbedaan koefisien termal antara bahan cetak dan sentok cetak 
yang idelanya sebuah bahan cetak memiliki koefisien termal <0.5%. 
3. Stabilitas penyimpanan3 
Hal ini berkaitan dengan durasi ketika bahan cetak dikeluarkan dari mulut 
pasien dan ketika hasil cetakan tersebut dituangkan plaster dental atau stone 
dental. Semakin lama waktu penyimpanan hasil cetakan sebelum dioleh 
menjadi model maka semakin besar kemungkinan terjadi perubahan dimensi . 
c. Variebel manipulatif1 
      Variabel manipulatif dalam hal ini berkaitan dengan jenis bahan, dan proses 
mencetak. Terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan selama proses 
mencetak, diantaranya pencampuran bahan cetak yang berupa serbuk dengan air atau 
pencampuran bahan cetak yang dalam bentuk pasta. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi yaitu suhu air yang digunakan pada saat proses pencampuran bahan 
cetak dan perbandingan antara bubuk dan air untuk bahan cetak itu sendiri. 
d. Faktor penunjang1 







       Alginat merupakan bahan cetak yang digunakan secara luas di bidang 
kedokteran gigi. Alginat digunakan dalam pembuatan gigi tiruan lepasan , gigi tiruan 
penuh dan piranti ortodontik.5  
Bahan cetak alginat merupakan bahan cetak yang berbentuk bubuk dan pada 
saat pengunaannya akan dicampur dengan air dengan perbandingan yang bervaiasi 
sesuai dengan pentujuk dari produsen masing-masing.5 
2.2.2 Komposisi 
       Alginat berasal dari asam alginat yang merupakan derivat dari tumbuhan laut 
(rumput laut cokelat). Alginat memiliki struktur kimia yang sangat kompleks. Ikatan 
hidrogen pada gugus akan digantikan oleh sodium yang akan menghasilkan garam 
tidak larut  dengan berat molekul 20.000-200.00.3  
Alginat yang sering ditemui adalah dalam bentuk bubuk yang terdiri atas : 
sodium atau potassium alginate (12-15%) dan kalsium sulfat dihidrat (8-12%) 
sebagai reaktan, sodium fosfat (2%) untuk memperkuat sifat bahan pengisi, diatom 
untuk mengatur kekakuan gel, potassium sulfat atau alkali zinc fluoride (10%) 
untuk menghasilkan permukaan yang halus pada hasil cetakan serta bahan pewarna 





2.2.3 Proses setting  
       Alginat yang berbentuk bubuk akan dicampurkan dengan air untuk 
mendapatkan bentuk adonan yang seperti gel. Terdapat dua reaksi uatama yang akan 
terjadi ketika bubuk alginate berekasi dengan air selama waktu setting. Petama, 
ketika sodium fosfat bereaksi dengan kalsium sulfat untuk menghasilkan waktu kerja 
yang adekuat.3 
                   2Na3PO4 + 3CaSO4                Ca3(PO4)2 + 3Na2SO4  
      Kedua, setelah sodium fosfat bereaksi, kalsium fosfat yang ada akan berekasi 
dengan sodium alginate untuk membentuk kalsium alginate tak larut, yang 
merupakan bentuk gel alginat setelah proses pencampuran dan pengadukan.3 
                 Na alginate (bubuk) + CaSO4       H2O          Ca alginate (gel) + Na2SO4 
2.2.4 Karasteristik 
        Bubuk alginate memiliki sifat anti debu, sehingga hal ini dapat mencegah 
terjadinya alergi dikarenakan partikel debu dari bubuk alginate yang terhirup saat 
bernapas. Pada saat proses pencampuran, bubuk alginate harus diaduk dengan baik 
hal ini dikarenakan untuk mencegah bubuk alginate tidak bercampur dengan baik 
sebelum setting. Perbandingan yang tepat antara bubuk alginate dan air juga 
merupakan hal yang penting, perbandingan ini dapat diketahui melalui kemasan 
alginate yang telah tertera berdasarkan petunjuk dari produsen masing-masing. 
Untuk air yang akan digunakan pada saat pengadukan disarankan menggunakan air 
yang bersuhu antara 18-240C.5 
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       Alginat yang telah dikeluarkan dari mulut pasien harus segera dibilas dengan air 
untuk menghilangkan sisa saliva yang melekat. Hal ini perlu dilakukan karena sisa 
saliva yang ada akan mmepengaruhi waktu setting dari plaster atau dental stone. 
Selain itu, disarankan untuk tidak menyimpan cetakan alginate terlalu lama , hal ini 
dikarenakan cetakan alginate yang tidak langsung dituangkan plaster atau dental 
stone akan mnegering dan susah dilepaskan dari sendok cetak. Sehingga model yang 
dihasilkan akan menjadi tidak akurat dan terdapat sisa alginate yang melekat pada 
model.5   
      Alginat ini akan menghasilkan permukaan cetakan yang tidak begitu hasil. 
Sehingga disarankan agar dalam pembuatan mahkota dan jembatan tidak 
menggunakan alginate. Walaupum demikian, alginate sangat popular 
pemnggunaannya untuk pembuatan gigi tiruan sebagain dan penuh.5  
2.2.5 Manipulasi 
       Alginat yang tersimpan dalam kemasan kaleng sebaiknya sebelum digunakan 
dicampur terlebih dahulu dengan cara kaleng alginate tersebut digoyang-goyangkan. 
Hal ini bertujuan untuk menghilangkan udara yang terdapat di dalam alginate 
tersebut. Setelah itu kemudian alginate siap digunakan. Takaran yang biasa 
digunakan dalam pencampuran yaitu satu scoope alginate untuk  satu scoope air. 
Scoope ini biasanya telah disediakan oleh produsen dalam bentuk wadah silinder 
plastik. Perbandingan yang tidak sesuai antara bubuk dan air akan membuat adonan 
alginate berkurang kekuatannya, tidak resisten terhadap tarikan atau sobekan, 
menurunkan waktu kerja dan setting serta fleksibilitas. Proses pengadukan yang 
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adekuat akan memberikan permukaan hasil cetakan yang halus dan terhindar dari 
adanya gelembung udara.5  
       Bahan cetak alginate ini memiliki waktu kerja sekitar 2.5 menit dan waktu 
setting sekitar 3.5 menit setelah pengadukan. Setelah proses pencetakan dilakukan 
sebaiknya cetakan langsung segera dibilas air dan dituangkan plaster atau dental 
stone. Hal ini dikarenakan menyimpan hasil cetakan terlalu lama akan menyebabkan 
pengerukan pada cetakan alginate tersebut.5  
2.2.6 Keuntungan dan kekurangan 
a. Keuntungan5 
Bahan cetak alginate ini memiliki beberapa keuntungan, yaitu: mudah 
manipulasinya, memiliki aroma yang disukai, dapat menghilangkan darah 
dan cairan mulut yang melekat di permukaannya dengan mudah, hidrofilik, 
serta mudah dalam proses pembuatan model. 
b. Kekurangan5 
Bahan cetak alginate ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu : mudah sobek, 
harus segera dituangkan plester  atau dental stone segera setelah alginate 
dikelurkan dari mulut pasien, memiliki keterbataan untuk menghasilkan detail 
yang akurat, dimensinya tidak stabil, hanya dapat digunakan untuk satu kali 
mencetak.  
2.3 Rumput Laut 
2.3.1 Definisi 
       Rumput laut auat seaweed secara ilmiah dikenal dengan istilah alga atau  
ganggang. Rumput laut termasuk salah satu anggota alga yang merupakan tumbuhan 
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berklorofil. Dilihat dari ukurannya, rumput laut terdiri dari jenis miskroskopik dan 
maskrokopik. Jenis mikrsokopik inilah yang sehari-hari kita kenal sebagai rumput 
laut.6 
Istilah “rumput laut” sebenarnya kurang tepat dikarenakan secara botani alga 
tidak termasuk golongan rumput-rumputan. Istilah lain yakni agar-agar, merupakan 
sebutan untuk jenis alga berdasarkan kandungan kimianya.6 
2.3.2 Klasifikasi rumput laut di Indonesia 
       Rumput laut yang dikenal secara luas di Indonesia diklasifikasikan dalam 
enam kelompok, yaitu : Euchema, Hypnea, Glacilaria, Gelidium, Sargassum dan 
padina sp.7 
a. Euchema7 
Taksonomi Euchema sebagai berikut. 
Divisi   : Rhodophyta 
Kelas      : Rhodophuceae 
Bangsa    : Gigartinales 
Suku       : Solierisceae 
Marga     : Euchema 
Jenis       : Euchema spinossum (Euchema denticulatum) 
b. Hypnea7 
Taksonomi Hypnea sebagai berikut. 
Divisi  : Rhodophyta 
Kelas    : Rhodophyceae 
Bangsa  : Gigartinales 
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Suku     : Hypneaceae 
Marga   ; Hypnea 
Jenis     ; Hypnea sp 
c. Gracilaria7 
Taksonomi Gracilaria sebagai berikut 
Divisi   ; Rhoduphyta 
Kelas     : Phodophyceae 
Bangsa  ; Gigartinales 
Suku      : Gracilariaceae 
Marga    ; Glacilaria 
Suku      : Glacilaria gigas 
                Gracilaria verrucosa 
                 Gracilaria lichenoides 
d. Gelidium7 
Taksonomi Gelidium sebagai berikut. 
Divisi   ; Rhodophyta 
Kelas    ; Rhodophyceae 
Bangsa  ; Gelidiales 
Suku     : Gelidiaceae 
Marga   : Gelidium 
Jenis     : Gelidium sp 
e. Sargassum 
Taksonomi Sargassum sebagai berikut 
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Divisi   : Rhodophyta 
Kelas     : Phaeophyceae 
Bangsa  : Fucales 
Suku     : Sargassaceae 
Marga   : Sargassum 
Jenis     : Sargassum polyfolium 
               Sargassum crassifolium  
f. Padina sp7 
Taksonomi Padina sp sebagai berikut  
Divisi   : Phaeophyta 
Kelas    : Phaeophyceae 
Bangsa  : Dictyotales 
Suku  : Dictyotaceae 
Marga   : Padina 
 Jenis  : Padina sp. 
2.3.3 Manfaat produk olahan rumput laut 
       Rumput laut sebagai salah satu sumber hayati laut, bila diproses akan 
menghasilkan senyawa hidrokolooid yang merupakan produk dasar (hasildari proses 
metabolism primer). Senyawa hidrokoloid yang berasal dari rumput laut disebut juga 
senyawa fikokoloid. Senyawa hidrokoloid yang berasal dari rumput laut ini 
merupakan bahan dasar lebih dari 500 jenis produk komersial yang banyak 
digunakan di berbagai industri. Senyawa hidrokoloid yang berasal dari rumput laut di 
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Indonesia antara lain, yaitu agar (dihasilkan dari jenis agarofit), karaginan 
(dihasilkan dari jenis karaginofit0 dan alginate (dihasilkan dari jenis alginofit).7 
Senyawa hidrokoloid sangat diperlukan keberadaannya dalam suatu produk 
karena berfungsi sebagai pembentuk gel, penstabil, pengemulsi, pensuspensi dan 
pendispersi.7 
2.4 Padina sp 
2.4.1 Morfologi dan taksonomi 
       Morfologi dari Padina sp secara umum yaitu sebagai berikut.8 
       Dalam sistem taksonomi tumbuhan, Padina berada pada ordo Dictyotales. 
Ordo ini terdiri atas 16 genus, berkembang dengan baik pada perairan tropis dan 
subtropis. Padina adalah alga yang mudah dikenali, tumbuh di laut tropis dan 
subtropis di seluruh dunia. Ciri khas dari tumbuhan ini adalah fan-shaped atau 
berbentuk kipas angin dan tumbuh dalam kelompok kecil. Tipe pertumbuhannya 
adalah dengan apical initials. Ciri khusus dari genus ini adalah adanya limestone 
atau endapan kapur di atas permukaan.8 
Sering terlihat area yang mencolok dihasilkan dari jajaran konsentris rambut. 
Organ reproduksi biasanya terdapat diantara kumpulan rambut ini. Populasi padina 
dipengaruhi oleh kedalaman laut dan musim. Dioecious gametophytes tumbuh pada 
perairan dangkal (0-0,5 meter), sedangkan monoecious gametophtes tumbuh pada 
kedalaman 2,5 meter dan lebih. Pada kedalaman menengah  (1-1,5 meter) tumbuhan 
monoecious ditemukan pada bulan Mei-Juli tetapi diganti dengan tumbuhan 
dioecious pada bulan Agustus.8 
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Adapun taksonomi untuk Padina sp, yaitu sebagai berikut.8 
Taksonomi Padina sp sebagai berikut  
Divisi   : Phaeophyta 
Kelas    : Phaeophyceae 
Bangsa  : Dictyotales 
Suku  : Dictyotaceae 
Marga   : Padina 






Gambar 2.1. Alga coklat Padina Sp. 
Sumber : http:www.seaweedafrica.org 
2.4.2 Manfaat  Padina sp 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa manfaat 
padina sp,yaitu sebagai berikut. 
a. Digunakan sebagai agen resorpsi kadmium, perunggu, zinc dan mangan9 




c. Penghasil alginate7 
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4.1. Jenis dan desain Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental, dengan  desain  
One-shot case study. 
4.2. Variabel Penelitian 
a. Variabel menurut fungsinya 
1. Variabel bebas   : Natrium alginat alga cokelat jenis Padina sp 
2. Variabel akibat   : Karakteristik Bahan cetak hydrooclloid 
irreversible jenis Padina sp 
3. Variabel antara   : Reaksi kimia selama proses ektraksi 
4. Variabel moderator  : Usia Padina sp  
5. Variabel random   :  suhu, waktu, cara pencampuran 
6. Variabel kendali   : Spesies rumput laut cokelat yang digunakan, 
tempat tumbuh Padina sp  
b. Variabel menurut skala pengukurannya  
Numerik dan rasio 
4.3. Lokasi Penelitian 
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Wilayah perairan Provinsi Sulawesi Selatan, Laboratorium Fakultas Farmasi 
Unhas, Laboratorium PKP (Pusat Kajian Penelitian) Unhas dan Laboratorium Fisika 
Kimia Unhas  
4.4. Waktu Penelitian 
Mei-Agustus 2016 
4.5. Populasi dan Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, natrium alginat jenis Padina sp 
yang diperoleh dari perairan di Provinsi Sulawesi Selatan. Padina sp yang diperoleh 
kemudian diekstraksi dan hasil ekstraksi yang didapatkan lalu ditimbang dengan 
timbangan analitik untuk mengukur kadar natrium yang terkandung serta melihat 
karakter fisiknya.  
4.6. Kriteria sampel 
4.6.1 Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah alga coklat jenis Padina sp. yang 
tumbuh di perairan pantai Punaga dan Puntondo di Provinsi Sulawesi Selatan. 
4.6.2 Kriteria eksklusi 
Alga hasil perkawinan silang. 
4.7. Metode Sampling 






4.8. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel, yaitu : 
a. Kualitas hasil ekstraksi natrium alginate dari Padina sp dalam satuan gram. 
b. Padina sp adalah spesies rumput laut cokelat yang diperoleh dari perairan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
c. Natrium alginat merupakan komponen utama bahan cetak yang digunakan sdi 
bidang kedokteran gigi. 
d. Karakter fisik adalah kandungan dan komposisi dari Padina sp sebagai 
sampel uji bahan cetak di kedokteran gigi yang terdiri dari : 
1. Pengukuran kadar air 
2. Pengukuran viskositas 
3. Tes porositas 
4. Tes kepadatan 
4.9. Instrumen Penelitian 
4.9.1. Alat 
1. Timbangan analitik 
2. Gelas ukur 
3. Gelas kimia 
4. Wadah air 
5. Termometer 
6. Stopwatch 
7. Kertas saring 




1. Alga cokelat Padina sp. 
2. Aquades 
3. Air 
4. HCL 5% 
5. Na2CO3 4% 
6. NaOCL 12% 
7. NaOH 10% 
8. Isopropanol 
9. FeCl3 5% 
4.10. Prosedur ekstraksi alga jenis Padina sp 
Pada pembuatan bahan cetak hydrocoloid irreversible biasanya dapat digunakan 
metode Bashford , yaitu : 
1. Alga Cokelat jenis Padina sp yang telah di panen, di cuci bersih dengan air 
tawar, kemudian di potong-potong kecil dan di keringkan di bawah sinar 
matahari langsung. 
2. 1 kilogram alga cokelat jenis Padina sp yang telah kering ditempatkan dalam 
tangki dan direndam dalam 1% HCl selama 1 jam. 
3. Setelah direndam dalam larutan HCl, alga cokelat dicuci dan ditambahkan 4% 
Na2CO3 hingga Padina sp. terendam seluruhnya.  
4. Campuran dipanaskan pada suhu 60°C selama 2 jam sambil diaduk.  
27 
"
5. Alga cokelat kemudian diencerkan dengan aquades hingga terendam 
seluruhnya kemudian diamkan sekitar 30 menit dan disaring dengan kertas 
saring. 
6. Hasilnya kemudian diputihkan dan diaduk dengan larutan NaOCl 12% 
sebanyak 250m 
7. Kemudian ditambahkan HCl 5% sampai mencapai nilai pH 2-3(asam).  
8. Setelah terbentuk gumpalan busa asam alginat yang diperoleh dengan 
menyaring campuran, gumpalan busa dicuci dengan air untuk menghilangkan 
endapan asam yang berbahaya dan ditambahkan 10% NaOH sampai tercapai 
pH 9. 
9. Asam alginat dikonversi ke natrium alginat kemudian ditambahkan 
isopropanol 99% dengan rasio 1: 2.  
10. Dipisahkan natrium alginat kemudian disaring dan dikeringkan.  
11. Hasil ekstraksi adalah alginat natrium bubuk yang siap di buat sebagai bahan 
cetak. 
4.11. Pembuatan bahan cetak hidrokoloid irreversibel 
1. Pembuatan bahan cetak hidrokoloid ireversibel dilakukan dengan 
mencampur semua komposisi bahan dengan menggunakan lumpang dan 
alu.  
2. Komposisi bahan terdiri dari 19% natrium alginat, 40% kalsium sulfat, 
15% kalium sulfat, 4% diatom earth, 15% silica gel, dan 7% Poly 




4.12. Uji karakteristik 
Ciri-ciri fisik ditentukan dengan memeriksa kadar air, viskositas, porositas dan 
densitas bahan.  
a. Pemeriksaan kadar air  
Dilakukan dengan mengukur berat awal, pengeringan bahan di oven 
(Thermogravimetri) dalam suhu tinggi (100-300 ° C) untuk 3 menit sampai 3 
jam atau sampai mencapai berat konstan, dan berat akhir. Perbedaan antara 
berat sebelum dan setelah proses pengeringan adalah jumlah uap air. 
b. Pengukuran viskositas 
Dilakukan dengan menggunakan kinematik viscometer bath dengan 
memasukkan sampel cairan, memasang rotor, dan kemudian beralih pada 
mesin. Viskositas zat dapat dibaca dalam skala. 
c. Tes porositas  
Diperiksa dengan berat kering. Bahan yang dimasukkan ke dalam air dan 
diperiksa massanya. Nilai porositas dapat diketahui dengan membandingkan 
bahan berat kering dan massa bahan basah. Prosedur ini dilakukan dengan 
mencampurkan 0,3 gram bahan dengan 150 uL air, setelah pengaturan, 
mengukur sampel berat kering. Bahan itu dicelupkan ke dalam 6 ml air, dan 
diukur berat sampel basah. Perbedaan berat kering dan basah dihitung. 
d. Tes kepadatan 
Dihitung menggunakan metode Archimedes. Langkah pertama adalah 
pengukuran berat sampel menggunakan skala analitis dengan akurasi 0,001 
gram untuk menentukan massa sampel W, kemudian diukur berat sampel media 
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air Wa (seluruh sampel tenggelam). Tes kepadatan dilakukan untuk 
mengkarakterisasi sampel dan mendapatkan kepadatan sampel. Hal ini 
didefinisikan sebagai massa total dalam satu satuan volume. Denominasi itu di 
unit gram per sentimeter kubik (g/cm3). Massa  gram adalah massa 1 cm3 air 
dalam suhu tertentu. 
4.13. Analisis Data 
- Jenis Data     : Data Primer  







Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biofarmaka, laboratorium Farmasetik 
Fakultas Farmasi Universitas Hasanuddin dan laboratorium kimia fisika Fakultas 
MIPA Universitas Hasanuddin. Penelitian yang dilakukan menghasilkan ekstraksi 
dari alga coklat jenis Padina sp. Hasil ekstraksi dari alga coklat spesies Padina sp 
diperoleh dalam bentuk bubuk dengan berat 250 gram atau 25% dari total berat 
kering alga yang digunakan yaitu 1000 gram. Penelitian yang dilakukan 
menghasilkan bahan cetak Padina sp yang berbentuk serbuk berwarna putih 
kecoklatan dan berbau amis dan untuk bahan cetak standar berwarna putih dan tidak 
berbau. 
 




Gambar 5.2 Bahan cetak Padina sp. 
Berdasarkan hasil ekstraksi dari sampel alga coklat Padina sp. Diperoleh 
hasil uji karakteristik alga coklat Padina sp. Sebagai berikut.  
Tabel 5.1 Data hasil Densitas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
Kode Sampel Berat Jenis 
Bahan cetak Alginat standar 1,0022 g/cm3 
Bahan cetak Padina sp 1,0013 g/cm3 
 
 










Berat jenis (g/cm3) Berat jenis (g/cm3) 
Bahan cetak Alginat standar 
Bahan cetak Padina sp 
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Tes kepadatan dihitung menggunakan metode Archimedes. Langkah pertama 
adalah pengukuran berat sampel menggunakan skala analitis dengan akurasi 0,001 
gram untuk menentukan massa sampel W, kemudian diukur berat sampel media air 
Wa (seluruh sampel tenggelam). Tes kepadatan dilakukan untuk mengkarakterisasi 
sampel dan mendapatkan kepadatan sampel. Hal ini didefinisikan sebagai massa total 
dalam satu satuan volume. Denominasi itu di unit gram per sentimeter kubik (g / 
cm3). Massa  gram adalah massa 1 cm3 air dalam suhu tertentu.5 
Tabel 5.2 Data hasil Viskositas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina 
sp 
Sampel Viskositas (centipoise) 
Bahan cetak Na standar 71.200 
Bahan cetak Padina sp 17.200 
 
 
 Grafik 5.2 Viskositas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
  Pada analisis viskositas mengikuti metode James (1995), yaitu menggunakan 
viscotester. Sampel yang digunakan sebanyak 250mL, yang didapatkan dengan cara 










Viskositas (cps)        Viskositas (cps)        
Bahan cetak Na standar 
Bahan cetak Padina sp 
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Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 1 47,51 0,3009 0,1459 0,1504 Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 2 44,5012 0,3002 0,155 
Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 1 56,0025 0,3009 0,0515 0,0715 Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 2 46,4827 0,3005 0,0915 
 
 
 Grafik 5.3 Porositas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
Tes porositas diperiksa dengan berat kering. Bahan yang dimasukkan ke dalam 
air dan diperiksa massanya. Nilai porositas dapat diketahui dengan membandingkan 
bahan berat kering dan massa bahan basah. Prosedur ini dilakukan dengan 
mencampurkan 0,3 gram bahan dengan 150 mL air, setelah pengaturan, mengukur 
sampel berat kering. Bahan itu dicelupkan ke dalam 6 ml air, dan diukur berat 










Rata-rata berat basah dan 
kering 
Rata-rata berat basah dan 
kering 
Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 1 & 2 
Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 1 & 2 
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Bahan cetak Natrium Alginat standar 1 44,5018 2,0007 4,8933 
4,9207 
Bahan cetak Natrium Alginat standar 2 45,6887 2,0008 4,948 
Bahan cetak Natrium Alginat Padina sp 1 53,8971 2,0007 4,1036 
4,1485 
Bahan cetak Natrium Alginat Padina sp 2 48,6464 2,0007 4,1935 
 
 
 Grafik 5.4 Kadar air bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
 
Pemeriksaan kadar air dilakukan dengan mengukur berat awal, pengeringan 
bahan di oven (Thermogravimetri) dalam suhu tinggi (100-300 ° C) untuk 3 menit 
sampai 3 jam atau sampai mencapai berat konstan, dan berat akhir. Perbedaan antara 











Rata-rata kadar air (%v/b) Rata-rata kadar air (%v/b) 
Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 1 & 2 
Bahan cetak Natrium Alginat 





Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji karakteristik fisik (densitas, kadar 
air viskositas dan porositas) dari ekstraksi natrium alga cokelat jenis Padina sp. 
sebagai bahan dasar pembuatan bahan cetak kedokteran gigi. Pertama-tama pada 
penelitian ini dilakukan ektraksi alga cokelat jenis Padina sp. untuk mendapatkan 
natrium alginat yang terkandung dalam alga cokelat. Hasil ekstraksi adalah bubuk 
yang nantinya akan diukur kandungan natrium alginatnya lalu dicampurkan dengan 
beberapa komposisi bahan cetak lalu diuji karakteristik fisiknya. 
Kadar natrium alginat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu spesies alga 
coklat, lokasi tempat tumbuh, dan metode ekstraksi. Lokasi tempat tumbuh meliputi 
kondisi perairan, pH, salinitas, cahaya, kedalaman, dan unsur hara. Faktor lain yang 
kemungkinan memengaruhi kadar natrium alginat yang dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah kualitas sampel yang digunakan. Secara morfologi, bentuk tallus setiap 
jenis alga coklat berbeda-beda. Bentuk tallus ini pula yang kemungkinan sangat 
berpengaruh terhadap kadar natrium alginat yang dihasilkan." Perbedaan metode 
ekstraksi memberikan pengaruh terhadap kualitas hasil ekstraksi, sebab proses 
ekstraksi memerlukan perlakuan tertentu, seperti penggunaan pereaksi dengan 
konsentrasi tertentu, jumlah pereaksi yang digunakan, pH larutan, suhu pemanasan 
dan pengeringan, jenis pemucat yang digunakan, dan jenis larutan pengendap.13,14    
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Berat molekul natrium alginat dari hasil penelitian ini sebesar 25% dari berat 
kering alga yang berarti hasil ini lebih kecil dari berat natrium alginat berdasarkan 
literatur yaitu 40% dari total berat kering alga. Namun jika dibandingkan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suci amalia rachman pada alga 
spesies Padina sp yang dikumpulkan dari perairan Sulawesi Selatan diperoleh kadar 
natrium alginat sebesar 28,4% yang berarti hasil ini tidak berbeda jauh dari hasil 
ekstraksi natrium alginat pada penelitian ini. Begitupun, penelitian yang dilakukan 
oleh Abdullah rasyid pada alga spesies Sargassum yaitu Sargassum crassifolium, 
Sargassum polycystum, dan Sargassum plagyophyllum yang dikumpulkan dari 
perairan Sulawesi Selatan diperoleh kadar natrium alginat sebesar 23,86-30,1 %.11   
 Kadar natrium alginat dari alga coklat Padina sp. pada penelitian ini adalah 
25%. Hasil ini lebih sedikit daripada natrium alginat hasil esktraksi alga coklat 
Padina sp. dari habitat yang sama yaitu sebesar 28,4%. 
Kadar natrium alginat dari beberapa alginofit dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Suci, Rachmat, dan Rasyid yang dikutip dari Rasyid diperoleh 
kadar natrium alginat yaitu Sargassum sp. berkisar 23,86 - 30,l0%, Turbinaria 
ornata sebesar 26 - 49,13%, Turbinaria decurrens sebesar 30,19%, Sargassum 
echinocarpum 24,32%. Hal ini menunjukkan kadar natrium alginat yang penulis 
peroleh tidak jauh berbeda dengan kadar natrium alginat dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Bila dibandingkan dengan kadar natrium alginat dari Padina sp. asal 
desa Punaga puntondo, Takalar yang diteliti oleh Suci Amalia Rachman , diperoleh 
natrium alginat sebesar 28,4%. Lalu dibandingkan dengan kadar natrium alginat dari 
Sargassum echinocarphum asal Pulau Pari yang diteliti oleh Rasyid, diperoleh 
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natrium alginat sebesar 17,07%. Hal ini menunjukkan bahwa kadar natrium aginat 
dari Padina sp. pada penelitian ini lebih besar daripada kadar natrium alginat dari 
Sargassum echinocarphum asal Pulau Pari.8 
Pada pengujian densitas, bahan cetak natrium alginat standar diperoleh hasil 
densitas sekitar 1,0022 g/cm3 sedangkan bahan cetak dari alga coklat Padina sp. 
diperoleh hasil 1,0013 g/cm3. Berdasarkan penelitian sebelumnya nilai densitas untuk 
alga cokelat jenis Padina sp maupun Sargassum sp. yaitu kisaran 3,27 g/cm3 , 3,35 
g/cm3 , 3,26 g/cm3. Sedangkan pada sampel kontrol berupa bahan cetak gigi 
komersial atau standar ditemukan angka 6,75 g/cm3. Nilai densitas sampel lebih baik 
dari nilai kerapatan kontrol maupun nilai densitas alga coklat Padina sp. Hal ini 
dimungkinkan oleh prosedur penggilingan dan kualitas ganggang coklat. Kita 
ketahui kualitas ganggang coklat tergantung pada salinitas air laut, kelembaban 
maupun usia dari alga coklat tersebut.5 Hal ini mengungkapkan bahwa kita masih 
perlu penelitian lebih lanjut terkait densitas natrium alginat dari bahan cetak yang 
dapat mendukung nilai densitas bahan cetak itu sendiri. 
Pada pengujian viskositas, bahan cetak natrium alginat standar diperoleh hasil 
viskositas sekitar 71.200 cps sedangkan bahan cetak dari alga coklat Padina sp. 
diperoleh hasil 17.200 cps. Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Jurnal teknologi 
dan industri pangan Universitas Tribuwana Tunggadewi ditemukan viskositas dari S. 
crassifolium dan S. duplicatum yaitu 3.900 dan 3.800 cps. Hal ini menunjukkan 
viskositas dari Padina sp. lebih tinggi dibanding jenis alga lain. Perbedaan viskositas 
ini dapat menunjukkan adanya degradasi selama proses ekstraksi. Degradasi ini yang 
dapat menurunkan molekul alginat yang berakibat pada penurunan viskositasnya.12 
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Menurut (Winarno), nilai viskositas natrium alginat sangat bervariasi yaitu antara 10-
5000 cps. Selain itu ada tiga jenis standar nilai viskositas natrium alginat yang 
diperdagangkan yaitu 14.000 cps (high viscosity), 3500 cps (medium viscosity) dan 
250 cps (low viscosity).14 Hasil uji viskositas pada bahan cetak irreversible 
hydrocoloid Padina sp. memiliki nilai viskositas 17.200 cps yang tergolong high 
viscosity sehingga berat molekul pada bubuk natrium alginat juga besar. M. 
Darmawan mengemukakan bahwa perubahan metode ekstraksi pada perendaman 
Padina sp menggunakan KOH sebanyak 0,1% selama 60 menit dapat meningkatkan 
viskositas dari bahan cetak padina sp dibandingkan menggunakan HCL.15 Perbedaan 
nilai viskositas dari Padina sp dengan alga cokelat lainnya sangat menarik untuk 
diteliti lebih lanjut sebagai bahan baku bahan cetak gigi. Karena,, perbedaan nilai 
viskositas tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan waktu pengambilan 
sampel, kualitas sampel dan ekosistem sampel. Hal itu dapat menjadi pertimbangan 
untuk mendapatkan alga coklat yang bermutu.  
Pada pengujian porositas, bahan cetak natrium alginat standar diperoleh hasil 
porositas sekitar 15% sedangkan bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh 
hasil 7%. Berdasarkan penelitian sebelumnya untuk Nilai porositas produk bahan 
cetak komersial natrium alginat adalah 1,82%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel 
Padina sp. memiliki nilai porositas yang baik. Perlu diketahui bahwa penambahan 
4% trinatrum fosfat dalam bahan cetak akan menurunkan nilai porositas. Dalam 
pengujian porositas, berat bahan cetak dan volume air yang konstan sehingga nilai 
porositas tidak dipengaruhi oleh kedua faktor. Nilai porositas dipengaruhi oleh 
ukuran partikel. Proses pencampuran bahan cetak yang digunakan lesung dan alu 
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(manual) dapat dianggap sebagai salah satu alasan. Metode manual ini memberikan 
tekanan yang berbeda pada partikel sample.5 Dari penelitian ini baiknya nilai 
porositas dapat disebabkan oleh bahan penyusun bahan cetak yang sudah tercampur 
lebih rata dan lebih halus. Selain itu, teknik pencampuran bubuk bahan cetak dengan 
air juga mempengaruhi kualitas bahan cetak. Penelitian menunjukkan bahwa 
ganggang coklat Padina sp. dari laut puntondo berpotensi sebagai bahan cetak gigi, 
karena salah satu sifat fisiknya yang dekat dengan bahan cetak gigi irreversible 
hydrocoloid, namun masih perlu penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan 
karakteristik fisiknya. 
Pada pengujian kadar air, bahan cetak natrium alginat standar diperoleh hasil 
kadar air sekitar 4,9% sedangkan bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh 
hasil 4,1%. Untuk natrium alginat standar didapatkan kadar air 13% dan untuk 
natrium alginat Padina sp. didapatkan 8%. Kadar air maksimum natrium alginat 
yang telah ditetapkan oleh Food Chemical Codex7 adalah 15%. Menurut penelitian, 
kandungan air dalam natrium alginat dalam kisaran antara 5% sampai 20%.17 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka kadar air dari Padina sp. yang di 
teliti tergolong baik hal ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
dengan jenis sampel Turbinaria sp dan Sargassum sp dengan masing-masing kadar 
air 13,4% dan 12,7%. Jenis rumput laut coklat juga menentukan kadar air alginat. 
Jenis yang mempunyai habitat terikat pada cekungan yang selalu tergenang air laut, 
mempunyai kadar air yang lebih tinggi daripada berada di daerah pasang surut. 
Keberadaan air ini juga ditentukan oleh peran isopropanol yang ditambahkan pada 
proses pemurnian, pengeringan dan penyimpanan. Hal ini karena isopropanol 
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mempunyai kemampuan dalam mengikat air dari larutan alginat sehingga alginat 
dapat tertinggal dan mengendap.12 
Berdasarkan hasil uji karakteristik bahan cetak irreversible hydrocolloid dari 
alga coklat jenis Padina sp. didapatkan beberapa perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya serta ada beberapa hasil yang baik dan kurang baik. Untuk uji densitas 
nilai densitas sampel lebih tinggi dari nilai nilai densitas alga coklat Padina sp. Hal 
ini dimungkinkan oleh prosedur penggilingan dan kualitas ganggang coklat. Selain 
itu kita masih perlu penelitian lebih lanjut terkait densitas natrium alginat dari bahan 
cetak yang dapat mendukung nilai densitas bahan cetak itu sendiri. Pada pengujian 
viskositas, bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh hasil 17.200 cps. 
Dibandingkan penelitian sebelumnya ditemukan viskositas dari S. crassifolium dan S. 
duplicatum yaitu 3900 dan 3800 cps. Hal ini menunjukkan viskositas dari padina sp 
lebih tinggi dibanding jenis alga lain. Perbedaan viskositas ini dapat menunjukkan 
adanya degradasi selama proses ekstraksi. Degradasi ini yang dapat menurunkan 
molekul alginat yang berakibat pada penurunan viskositasnya. Selain itu metode 
ekstraksi pada perendaman Padina sp. menggunakan KOH sebanyak 0,1% selama 60 
menit diasumsikan dapat meningkatkan viskositas dari bahan cetak Padina sp. 
dibandingkan menggunakan HCL.  
Untuk uji porositas, bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh hasil 7%. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya untuk nilai porositas produk bahan cetak 
komersial natrium alginat adalah 1,82%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel Padina 
sp. memiliki nilai porositas yang baik. Perlu diketahui bahwa penambahan 4% 
trinatrum fosfat dalam bahan cetak akan menurunkan nilai porositas. Dalam 
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pengujian porositas, berat bahan cetak dan volume air yang konstan sehingga nilai 
porositas tidak dipengaruhi oleh kedua faktor tetapi dipengaruhi oleh ukuran partikel. 
Dalam pengujian kadar air bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh hasil 
4,1%. Untuk natrium alginat standar didapatkan kadar air 13% dan untuk natrium 
alginat Padina sp. didapatkan 8%. Untuk hasil penelitian yang dilakukan maka kadar 
air dari Padina sp. yang di teliti tergolong baik. Hal ini karena, kadar air natrium 
alginat berada pada kisaran 5% hingga 15%, pada sampel didapatkan sekitar 8 %. 
Jenis rumput laut coklat juga menentukan kadar air alginat. Jenis yang mempunyai 
habitat terikat pada cekungan yang selalu tergenang air laut, mempunyai kadar air 
yang lebih tinggi daripada berada di daerah pasang surut. 
Penelitian uji karakteristik fisik bahan cetak alga coklat jenis Padina sp. ini 
memiliki beberapa kelemahan. Pertama, yaitu jenis alga coklat yang digunakan, pada 
pengambilan sampel dilakukan secara random tanpa mengetahui usia dari alga 
cokelat itu sendiri. Perbedaan usia panen (waktu pengambilan)  juga berpengaruh 
terhadap kadar natrium alginat Padina sp. Kedua,  adalah  perbedaan  kondisi  
perairan  pada  waktu  pengambilan  sampel  dilakukan. Seperti yang dikemukakan 
oleh McHUGH (2003) bahwa alginat terdapat  pada  dinding  sel  alga  coklat  yang  
berperan  memberikan  sifat  fleksibilitas  (kelenturan) terhadap alga itu sendiri. 
Itulah sebabnya, alga coklat yang tumbuh di  perairan  yang  beriak  (turbulen)  
biasanya  memiliki  kandungan  alginat  yang  lebih tinggi dibanding yang tumbuh di 
perairan yang relatif tenang. Ketiga, pengujian di laboratorium yang dimana 
diperlukan ketelitian dalam pengujian karakteristik, hal ini menyebabkan adanya 
perbedaan hasil yang signifikan dari penelitian sebelumnya. Proses pengambilan 
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sampel, pengeringan sampel, pencucian dan dilakukannya eksktrak serta 
pencampuran bahan diperlukan ketelitian dalam menjalankan prosedur. Hal ini 
dikarenakan jenis laga coklat sebagai sampel memiliki banyak kriteria dan perlakuan 
khusus ketika akan diolah menjadi bahan cetak irreversible hydrocolloid. 
Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa alga coklat jenis Padina sp. memiliki 
prospek dan potensi menjadi salah satu bahan baku bahan cetak di kedokteran gigi. 
Namun diperlukan penelitian yang lebih lanjut lagi untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Harapan ini tentunya  dapat  memberikan  informasi  tambahan  terhadap  
kemajuan  penelitian di kedokteran gigi, serta meningkatkan nilai tambah alga coklat  
Indonesia jenis Padina sp. untuk menjadi salah satu bahan baku bahan cetak di masa 















 Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka disimpulkan bahwa : 
1.  Penelitian yang dilakukan menghasilkan ekstraksi natrium alginat dari alga 
cokelat jenis Padina sp. yang dilakukan pencampuran sehingga menjadi bahan 
cetak. Dihasilkan bahan cetak Padina sp yang berbentuk serbuk berwarna putih 
kecoklatan dan berbau amis dan untuk bahan cetak standar berwarna putih dan 
tidak berbau. 
2. Kadar natrium alginat yang diperoleh dalam bentuk bubuk dengan berat 250 
gram atau 25% dari total berat kering alga cokelat yang digunakan yaitu 1000 
gram 
3. Pada uji karakteristik fisik, nilai densitas bahan cetak dari alga coklat Padina 
sp. diperoleh hasil 1,0013 g/cm3. Hasil ini tergolong kategori baik yang dimana 
tidak melebihi kisaran 3,27 g/cm3. Pada pengujian viskositas, bahan cetak dari 
alga coklat Padina sp. diperoleh hasil 17.200 cps yang tergolong high viscosity. 
Pada pengujian porositas, bahan cetak dari alga coklat Padina sp. diperoleh 
hasil 7% yang tergolong kategori baik berdasarkan penelitian sebelumnya 
sebesar 1,82%.  Pada pengujian kadar air, bahan cetak dari alga coklat Padina 
sp. diperoleh hasil 8% yang tergolong memenuhi syarat Food Chemical Codex 
yaitu kurang dari 15%. 
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4. Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa alga coklat jenis Padina sp. memiliki 
prospek dan potensi menjadi salah satu bahan baku bahan cetak di kedokteran 
gigi. 
7.2 Saran  
1. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut lagi mengenai penggunaan bahan cetak 
berbahan dasar alga cokelat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
2. Diperlukan ketelitian yang lebih untuk mendapatkan hasil ekstraksi natrium 














1. Husni A, Subaryono, Pranoto, Tazwir, Ustadi. Pengembangan metode 




2.  Maharani  Ma, Widyayanti R. Pembuatan alginat dari rumput laut untuk 
menghasilkan produk dengan rendemen dan viskositas tinggi. vol. 6, No. 2, 
Teknik Kimia Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
 
3. I G. Wenten, Martin S., Setyo W. Ultrafiltrasi ekstrak rumput laut (alginat). 




4. Reyes-Tisnado R, Hernández-Carmona G, López-Gutiérrez F, Vernon-
Cartera CE, Castro-Moroyoqui P. Sodium and potassium alginates extracted 
from Macrocystis pyrifera algae for use in dental impression materials. 
Ciencias Marinas, 2004;30(1B):190-8 
 
 
5. Widiyanti P, Siswanto. Physical characteristic of brown algae (Phaeophyta) 
from madura strait as irreversible hydrocolloid impression material. Dent. J. 
(Maj. Ked. Gigi), 2012; 45 (3):177–180 
 
 
6. Anusavice  KJ.  Phillip#s  Buku  ajar  ilmu  bahan  kedokteran  gigi  edisi  ke-
10. 
  
7. Alih bahasa: Budiman JA, Purwoko S. Jakarta: EGC; 2004. Hlm. 93-109. 
 
 
8. Rasyid Abdullah. Algae coklat (Phaeophyta) sebagai sumber alginat. Oseana; 
2003; XXIV(1), Hlm. 33-8. 
 
 
9. Bahar  Rohani.  Ekstraksi  alginat  dari  rumput  laut  Padina  sp.  Dan 




10. Parthiban  C,  Parameswari  K,  Saranya  C,  Hemalatha  A,  Anantharaman  
P. Production  of  sodium  alginate  from  selected  seaweeds  and  their 
physiochemical and biochemical properties. Asian Pacific Journal of Tropical 
Biomedicine; 2012;pp 1-4. 
 
 
11. Suparmi, Sahri Achmad. Mengenal potensi rumput laut: kajian pemanfaatan 
sumber  daya  rumput  laut  dari  aspek  industri  dan  kesehatan.  Sultan  
Agung; Juni-Agustus 2009;XLIV(118), Hlm. 95-111 
 
 
12. Wahyu Mushollaeni dan Endang Rusdiana. Karakterisasi natrium alginat dari 
sargassum sp., Turbinaria sp. Dan Padina sp. Program studi teknologi industri 
pertanian. Universitas Tribuana Tunggadewi. 2011;Pp 26-32 
 
13. Rasyid Abdullah. Karakteristik natrium alginat hasil ekstraksi Sargassum 




14. Rasyid Abdullah. Perbandingan kualitas natrium alginat beberapa jenis alga 
coklat. Pusat Penelitian Oseanografi LIPI: Oseanologi dan Limnologi 
Indonesia; 2009; 35(1), Hlm. 57- 64. 
 
15. Noke devina, Yosi Kususma Eriwati, Andi sofyan sentosa. The purity and 
viscosity of sodium alginate produced by sargassum brown seaweed species 




16. Windi apriliyanti, Siswanto, Prihartini widiyanti. Sintesis bahan cetak gigi 
natrium alginat dari alga coklat sargassum sp. yang berpotensi untuk aplikasi 
klinis. Jurnal fisika dan terapannya Vol.1, No. 3, agustus 2013. 
 
 
17. Winarno FG. Teknologi pangan dan gizi. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 






























a. Prosedur ekstraksi natrium alginat 
 
Ket. Alga cokelat Padina sp. diambil 
 





Ket. Alga cokelat Padina sp. dikeringkan 2-3 hari 
 




Ket. Alga cokelat Padina sp. ditimbang 
 















b. Tahap uji karakteristik 
 
Ket. Uji viskositas 
 
 
















c. Tabel hasil ekstraksi  
Data hasil Densitas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
Kode Sampel Berat Jenis 
Bahan cetak Alginat standar 1,0022 g/cm3 
Bahan cetak Padina sp 1,0013 g/cm3 
 
Data hasil Viskositas bahan cetak alginat standar dan bahan cetak Padina sp 
Sampel Viskositas (centipoise) 
Bahan cetak Na standar 71.200 


















Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 1 47,51 0,3009 0,1459 0,1504 Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 2 44,5012 0,3002 0,155 
Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 1 56,0025 0,3009 0,0515 0,0715 Bahan cetak Natrium Alginat 




















Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 1 44,5018 2,0007 4,8933 4,9207 Bahan cetak Natrium Alginat 
standar 2 45,6887 2,0008 4,948 
Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 1 53,8971 2,0007 4,1036 4,1485 Bahan cetak Natrium Alginat 
Padina sp 2 48,6464 2,0007 4,1935 
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